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The analysis research of the character education values in novel Si Po Giok by 
Tio Ie Soei was a research that showed the values of character of the character 
in the novel. The character education on this research focused on the eighteen 
character values that were mentioned by Kemdikbud. This research also used 
the descriptive method and qualitative method. The resource in this research 
was novel Si Po Giok by Tio Ie Soei. The data from this research were a 
quotation of words, phrases, sentences, statements, and expressions in the novel 
that was related by the values of character. The analysis data were started by 
reading the data that have been tested for the validity, analyze descriptively to 
find the values of character in the novel, and made the implementations plan to 
the literary learning in High School. The results of the analysis showed that 
there were 15 values of character education in novel Sie Po Giok by Tio Ie Soei. 
The values of character education consist of religious, honest, tolerant, 
disciplined, hardworking, independent, democratic, curiosity, national spirit, 
respect for achievement, communicative, peace-loving, likes to read, carrying 
socially, and responsibility. The lesson plan of the novels learning in High 
School can be carried out in grade XI odd semester. 




Sastra merupakan sebuah karya seni 
yang mengandung keindahan dan nilai-
nilai yang bermanfaat pada kehidupan. 
Manfaat sastra ini berangkat dari 
kenyataan yang menciptakan kembali rasa 
kehidupan. Sastra juga memiliki potensi 
untuk membawa para pembaca dan 
penikmat sastra ke arah perubahan hidup, 
satu di antaranya perubahan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan 
sebuah sistem yang menanamkan nilai-
nilai kepribadian seseorang kepada siswa 
atau peserta didik yang baik.  
Menurut Koentjaraningrat dan 
Mochtar Lubis (dalam Listyarti, 2012:4), 
“karakter bangsa Indonesia yaitu 
meremehkan mutu, suka menerabas, tidak 
percaya diri sendiri, tidak berdisiplin, 
mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, 
lemah kreativitas, etos kerja buruk, suka 
feodalisme, dan tidak punya malu.” 
Menurunnya pendidikan karakter juga 
disebabkan oleh: pertama, kecendrungan 
karakter anak melakukan tindakan 
menyimpang yang merusak diri, orang 
lain, dan lingkungan. Misalnya anak 
melakukan tindak kekerasan, tidak jujur 
(berbohong, mencuri, dan mencontek), 
tidak menghargai orang tua, tidak sopan, 
dan lainnya. Kedua, degradasi karakter 
karena adanya contoh kurang baik dari 
orang yang dewasa seperti orang tua, 
guru, pejabat tinggi, dan lainnya. 
Misalnya budaya buang sampah 
sembarangan, merokok, terlambat, dan 
budaya tidak sabaran (Rachmah, 2013:8). 
Lihat juga sebagian dari elemen bangsa 
terhadap perbedaan (pikiran, pendapat, 
keyakinan, agama, politik, kultur, 
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subkultur, dsb.) sehingga cepat untuk 
emosi; mereka mudah melepaskan akal 
sehat dan hati nurani sehinnga 
menyelesaikan setiap perbedaan tersebut 
dengan cara tidak humanis, (Charil 
Effendy, 2014:2). 
Pendidikan nilai karakter dapat 
dipelajari dan diperjuangkan. Karakter ini 
juga yang akan membentuk terbangunnya 
karakter yang kuat baik bagi individual, 
bangsa, dan negara. Hal ini sejalan dengan 
Charil Effendy (2014:4). 
“Karakter bangsa bukan nasib bukan 
takdir, bukan sesuatu yang telah 
tersedia dengan sendirinya; ia adalah 
“ikhtisar” atau “tugas” yang harus 
dijalankan secara bersama-sama oleh 
seluruh elemen bangsa. Ia harus 
ditanamkan, diinternalisasikan, 
dibangun, dibentuk, dan terus diasah 
di dalam diri anak-anak bangsa.” 
Penelitian ini berfokus pada delapan 
belas nilai-nilai karakter yang 
dikemukakan Kemdiknas. Nilai karakter 
Kemendiknas yaitu religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat atau 
komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab. 
Implementasi hasil penelitian ini 
dalam pembelajaran adalah pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia pada materi 
novel. Penelitian ini diimplementasikan 
pada saat siswa menganalisis unsur 
ekstrinsik novel dan terlebih khusus 
mengidentifikasi sesuai nilai karakter 
Kemendikbud. Ketika siswa menganalisis 
dan mengidentifikasi, siswa akan lebih 
mendalami dan memahami karakter-
karakter yang ada didalam sebuah novel 
sehingga siswa dapat belajar dari karakter 
tokoh pada novel tersebut dan dapat 
diteladani kepribadiannya untuk 
diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-
hari. 
Implementasi penelitian ini berkaitan 
dengan pembelajaran sastra di sekolah, 
yakni terdapat dalam Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar SMA kelas XI. 
Kompetensi Inti 3 (pengetahuan) yaitu 
memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradapan terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. Kompetensi Dasar 3.7 
menganalisis nilai-nilai (budaya, sosial, 
moral, agama, dan pendidikan) dalam 
novel. Kompetensi Inti 4 (keterampilan) 
yaitu mengolah, menalar, dan menyajikan 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. Kompetensi Dasar 4.7 
yaitu mengungkapkan nilai-nilai (budaya, 
sosial, moral, agama, dan pendidikan) 
dalam novel secara lisan dan tertulis. 
Kementerian Pendidikan Nasional 
telah merumuskan 18 Nilai Karakter yang 
akan ditamamkan dalam diri peserta didik 
sebagai upaya membangun karakter 
bangsa. Berikut akan dipaparkan 
mengenai 18 nilai dalam pendidikan 
karakter versi Kemendiknas. 
Pertama, Religius. Menurut 
Kuswantoro (2015:43), pendidikan 
karakter religius merupakan “kebenaran 
wahyu Tuhan (konservasi moral).” 
Religius dapat disimpulkan bahwa 
karakter religius merupakan ketaatan dan 
kepatuhan dalam hubungannya dengan 
kebenaran wahya Tuhan dalam 
memahami dan melakukan ajaran agama 
atau kepercayaan yang dianut. 
Kedua, Jujur. Menurut Listyarti 
(2012:6), jujur merupakan “prilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
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dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.” Jujur dapat disimpulkan 
bahwa jujur merupakan sikap dan perilaku 
yang menceminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan, 
sehingga menjadikan orang yang 
bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 
dipercaya. 
Ketiga, toleransi. Menurut Listyarti 
(2012:6), toleransi merupakan “sikap dan 
tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya.” Toleransi yakni sikap dan 
perilaku yang mencerminkan penghargaan 
terhadap perbedaan agama, aliran 
kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, 
etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang 
berbeda dengan dirinya secara sadar dan 
terbuka, serta dapat hidup tenang di 
tengah perbedaan tersebut. 
Keempat, disiplin. Menurut Listyarti 
(2012:6), disiplin merupakan “tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.” Karakter disiplin dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan 
kebiasaan dan tindakan yang konsisten 
terhadap segala bentuk peraturan atau tata 
tertib yang berlaku. 
Kelima, kerja keras. Kerja keras 
menurut Listyarti (2012:6), merupakan 
“perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.” Kerja keras dapat disimpulkan 
bahwa suatu perilaku yang menunjukkan 
upaya secara sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan berbagai tugas, 
permasalahan, pekerjaan dan lain-lain 
dengan sebaik-baiknya.  
Keenam, kreatif. Menurut Mustari 
(2014:69), “berpikir logis, kritis, kreatif, 
dan inovatif adalah berpikir dan 
melakukan sesuatu secara kenyataan atau 
logis untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dan termutakhir dari apa yang telah 
dimiliki.” Karakter kreatif dapat 
disimpulkan bahwa sebuah sikap dan 
perilaku yang mencerminkan cara dalam 
berbagai segi dalam memecahkan 
masalah, sehingga selalu menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Ketujuh, mandiri. Mandiri menurut 
Mustari (2014:77), merupakan “sikap dan 
perilaku yang tidak mudah bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas.” Karakter mandiri dapat 
disimpulkan yakni sikap dan perilaku 
yang tidak tergantung pada pribadi sendiri 
dalam menyelesaikan berbagai tugas 
maupun persoalan. Namun hal ini bukan 
berarti tidak boleh bekerjasama secara 
kolaboratif, melainkan tidak boleh 
melemparkan tugas dan tanggung jawab 
kepada orang lain. 
Kedelapan, demokratis. Menurut 
Mustari (2014:137), demokratis 
merupakan “cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.” 
Demokratis dapat disimpulkan yakni 
sikap dan cara berpikir yang 
mencerminkan persamaan hak dan 
kewajiban secara adil dan merata antara 
dirinya dengan orang lain. 
Kesembilan, rasa ingin tahu. Rasa 
ingin tahu menurut Listyarti (2012:6), 
merupakan “sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.” Rasa 
ingin tahu dapat disimpulkan yakni cara 
berpikir, sikap, dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan 
keingintahuan terhadap segala hal yang 
dilihat, didengar, dan dipelajari secara 
lebih mendalam. 
Kesepuluh, semangat kebangsaan. 
Menurut Listyarti (2012:7), semangat 
kebangsaan merupakan “cara berpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.” Semangat kebangsaan 
dapat disimpulkan yakni sikap dan 
tindakan yang menempatkan kepentingan 
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bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi, keluarga, bahkan golongan. 
Kesebelas, cinta tanah air. Menurut 
Listyarti (2012:7), cinta tanah air 
merupakan “cara berpikir, bersikap, dan 
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.” 
Cinta tanah air dapat disimpulkan yakni 
sikap dan perilaku yang mencerminkan 
rasa bangga, setia, peduli, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
budaya, ekomoni, politik dan sebagainya, 
sehingga tidak mudah menerima tawaran 
bangsa lain yang dapat merugikan bangsa 
sendiri. 
Keduabelas, menghargai prestasi. 
Menghargai prestasi menurut Listyarti 
(2014:7), merupakan “sikap dan tindakan 
yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.” 
Menghargai prestasi dapat disimpulkan 
yakni sikap terbuka terhadap prestasi 
orang lain dan mengakui kekurangan diri 
sendiri tanpa mengurangi semangat 
berprestasi yang lebih tinggi. 
Ketigabelas, komunikatif. Menurut 
Listiani (2012:7), komunikatif atau 
bersahabat merupakan “tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain.” Komunikatif senang bersahabat atau 
proaktif, yakni sikap dan tindakan terbuka 
terhadap orang lain melalui komunikasi 
yang santun sehingga tercipta kerja sama 
secara kolaboratif dengan baik. 
Keempatbelas, cinta damai. Menurut 
Listiani (2012:7), cinta damai merupakan 
sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya, 
masyarakat, lingkungan, dan negara. 
Cinta damai yakni sikap dan perilaku 
yang mencerminkan suasana damai, 
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran 
dirinya dalam komunitas atau masyarakat 
tertentu. 
Kelimabelas, gemar membaca. 
Gemar membaca menurut Listyarti 
(2012:7), merupakan “kebiasaan 
menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan 
kebijakan bagi dirinya.” Gemar membaca 
yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan 
untuk menyediakan waktu secara khusus 
guna membaca berbagai informasi, baik 
buku, jurnal, majalah, dan koran sehingga 
menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 
Keenambelas, peduli lingkungan. 
Menurut Listyarti (2012:7), peduli 
lingkungan merupakan “sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.” Peduli lingkungan 
dapat disimpulkan yakni sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar. 
Ketujuhbelas, peduli sosial. Menurut 
Mustari (2014:183), peduli sosial atau 
suka menolong merupakan “sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya membantu 
orang lain.” Peduli sosial dapat 
disimpulkan yakni sikap dan perbuatan 
yang mencerminkan kepedulian terhadap 
orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkannya. 
Kedelapanbelas, tanggung jawab. 
Menurut Mustari (2014:19), tanggung 
jawab merupakan “sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan.” 
Tanggung jawab dapat disimpulkan yakni 
sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
baik yang berkaitan dengan diri sendiri, 




Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif.  
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Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Sie Po Giok Karya Tio Ie Soei. Data 
dalam penelitian ini adalah nilai 
pendidikan karakter menurut 
Kemendikbud yaitu ada 18 pendidikan 
karakter dalam bentuk kata, frasa, kalimat, 
pernyataan, ungkapan dalam novel 
tersebut. Data yang akan dianalisis adalah  
data yang menggambarkan atau berkaitan 
dengan nilai pendidikan karakter. 
Teknik pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan studi 
kepustakaan atau studi dokumentasi 
terhadap novel tersebut. Alat yang 
digunakan untuk mengumpul data melalui 
studi pustaka adalah kartu data yang 
digunakan saat teknik catat. Keabsahan 
data perlu dilakukan agar data yang 
diperoleh benar-benar objektif sehingga 
hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan yaitu dengan 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Teknik analisis data pada peneltian 
ini dilakukan dengan membaca data yang 
telah diuji keabsahannya, menganalisis 
secara deskriptif untuk menemukan nilai 
pendidikan karakter dalam novel tersebut, 
dan membuat rencana implementasi nilai 
pendidikan karakter dalam novel tersebut 
ke dalam pembelajaran sastra di SMA. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsikan Karakter Tokoh 
dalam Novel Sie Po Giok Karya 
Tio Ie Soei Berdasarkan 
Pendidikan Karakter 
Kemendiknas 
Ditemukan 15 nilai pendidikan 
karakter dalam novel Sie Po Giok karya 
Tio Ie Soei. Nilai pendidikan karakter 
tersebut terdiri atas religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli sosial, dan tanggung 
jawab. Berikut ini di deskripsikan satu per 
satu sebagai berikut. 
 
1. Religius 
Nilai pendidikan karakter religius 
diwujudkan dalam, (a) sujud, (b) perasaan 
berdosa kepada Allah, (c) berbicara 
dengan Allah, (d) berdoa, dan (e) percaya 
pada Allah.Sujud merupakan pernyataan 
hormat dengan berlutut serta 
menundukkan kepala sampai ke tanah. 
Tokoh Si Po Giok mendapat pesan dari 
ibunya sebelum meninggal, yaitu di dalam 
segala waktu harus sujud kepada Allah. 
“Juga Sie Po Giok tiada lupa 
pesenan ibunya, apa yang ia harus 
simpen di dalam hati: di segala 
waktu ia harus sujut dan dari sebab 
ka-mekmek,”(SPG, 2000:255). 
Berdasarkan kutipan tersebut 
diketahui bahwa tokoh Si Po Giok 
merupakan anak yang dekat kepada 
ibunya dan selalu ingat pesan ibunya 
untuk selalu sujud dan mengandalkan 
Allah. Ibunya menyadari tidak ada yang 
sanggup dan mampu menyelesaikan setiap 
masalah kehidupan, kecuali Allah. Bisa 
dilihat kalau ibunya selalu mengandalkan 
Allah dalam hidupnya. Sehingga, beliau 
memberi pesan kepada anaknya untuk 
selalu sujud kepada Allah. 
 
2. Jujur 
Nilai pendidikan karakter jujur 
diwujudkan dalam (a) tidak berbohong 
atau berkata apa adanya dan (b) 
tulus.Tidak berbohong berarti menyatakan 
sesuatu yang benar, tidak dibuat-buat, dan 
nyata terjadi. Si Po Giok menceritakan 
kepada pamannya bahwa ia melihat 
langsung orang yang mencuri buah di 
kebun pamannya. 
“Po Giok ceritaken begimana ia 
suda bisa liat Kim Tjiang lagi 
mencuri,”(SPG, 2000:276). 
Si Po Giok melihat Kim Tjiang 
(orang yang bekerja di kebun pamannya) 
mencuri buah di kebun. Ia mengatakan 
bahwa ia melihat langsung Kim Tjiang 
mencuri buah di kebun pamannya.Kim 
Tjiang juga mengakui bahwa ia telah 




 “Aku cerita trus-trang: itu jambu 
betul aku suda jual di pasar,” kata 
Kim Tjiang yang merasa tiada bisa 
sangkal lagi kesalahannya, sedeng 
parasnya jadi lebi pucet dan 
kepalanya senantiasa tunduk”(SPG, 
2000:285). 
Setelah ia menceritakan ke 
pamannya, pamannya menanyakan 
kembali kepada Kim Tjiang. Akhirnya, 
Kim Tjiang mengakui bahwa ia sudah 
mencuri buah dan menjualnya di pasar.  
 
3. Toleransi 
Nilai pendidikan karakter toleransi 
diwujudkan dalam (a) sabar dan (b) 
mengerti kondisi atau keadaan.Sabar 
adalah sikap tenang, tidak tergesa-gesa, 
tidak terburu-buru, dan tidak cepat marah. 
Nyonya Kassier (bibinya Si Po Giok) 
menghargai perbedaan pendapat dengan 
anaknya, Po Soeij. 
“Biarlah kita orang sabar sedikit 
dan jangan terlalu kita berlaku keras 
padanya,”(SPG, 2000:304). 
Nyonya Kassier mengatakan untuk 
tetap tenang atau tidak terburu-buru dan 
jangan berlaku keras untuk menghukum 
Si Po Giok. Ia memiliki sifat yang sangat 
menghargai pendapat atau pandangan 
orang lain. Ia tidak mudah percaya akan 
sesuatu hal sebelum dikonfirmasi kepada 
orang yang bersangkutan. 
 
4. Disiplin 
Nilai pendidikan karakter disiplin 
diwujudkan dalam taat pada aturan atau 
pesan. Taat pada aturan atau pesan 
merupakan suatu sikap yang senantiasa 
tunduk atau patuh terhadap segala sesuatu 
yang sudah diatur. Thian Bie memberikan 
sebuah aturan di rumah untuk tidak 
mengambil bahkan memakan buah sawo 
di samping rumahnya. 
“Anak-anak, dengerlah; pesenanku, 
itu bua sawo yang puhunnya ada di 
samping ini ruma, tiada saorang 
boleh petik dan makan,”(SPG, 
2000:297). 
Thian Bie memberikan peraturan ini 
karena buah sawo itu akan diberikan 
kepada A Kim yang akan mengadakan 
pesta perkawinan anaknya.  
“Itu bua ada buat menganter pada 
engko A Kim yang mau bikin pesta 
mengawinin anaknya,”(SPG, 
2000:297). 
Pada saat itu, ketika akan diadakan 
pesta perkawinan, orang-orang yang 
datang dapat membawa segala sesuatu 
yang dirasa pantas diberikan untuk orang 
yang membuat pesta.  
Dari aturan encek Thian Bie, semua 
anggota keluarga mematuhi atau menaati 
aturan yang sudah dipesankan. Hanya satu 
anggota keluarga yang tidak taat atau 
disiplin yaitu, Po Houw. 
“Seperti lakunya satu pencuri, 
sasudanya Po Kim pergi di pesta 
sianseng Oeij Tek Soei dan Po Giok 
masi ada di kebon belakang, Po 
Houw jalan dengan plahan ka 
samping rumanya, di mana ada 
pernanya itu puhun sawo. Bebrapa 
kali ia menengok ka saputernya, 
kutika ia ada di bawa itu puhun, dan 
sedeng hatinya berkata: siapa toch 
nanti tau, siapa bisa ujuk aku yang 
ambil? – tangannya Po Houw telah 
petik satu sawo yang mateng. 
Dengan seneng hati di bawa itu 
puhun juga ia makan itu bua, yang ia 
rasa, ada beberapa lipet lebi lesat 
rasanya dari yang ia bisa 
dahar,”(SPG, 2000:300). 
Po Houw setelah mendengar 
larangan ayahnya, ia menjadi sangat ingin 
memakan buah sawo itu. Meski sudah 
ditahan, keinginannya telah semakin besar 
untuk memetik dan memakan buah sawo 
itu. Akhirnya, ia pun mencuri buah sawo 
itu. Ia memetik buah sawo dan 
memakannya. Dari semua anggota 
keluarga, Po Houw merupakan anak yang 
tidak taat pada aturan.  
 
5. Kerja Keras 
Nilai pendidikan karakter kerja keras 
diwujudkan dalam (a) rajin dan (b) 
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giat.Rajin merupakan sikap yang selalu 
berusaha bekerja atau belajar dan 
sungguh-sungguh dalam bekerja. Ibu Kim 
Tjiang merupakan sosok yang rajin dalam 
melakukan sesuatu. 
“..., ibunya Kim Tjiang, di kampung 
Jagal ada terkenal sebagi saorang 
prampuan yang rewel, tapi ia ada 
rajin sekali: ampir siang-malem 
orang liat ia lagi duduk menjait di 
atas tiker di pertengahaan luar 
rumanya dengen pake kaca mata 
besar yang pinggirannya ada dari 
kayu,”(SPG, 2000:287). 
Ibu Kim Tjiang adalah seorang 
penjait. Ia terkenal di kampungnya 
sebagai seorang yang banyak bicara, 
tetapi ia juga rajin. Siang sampai malam ia 
duduk menjahit di atas tikar di 
pertengahan luar rumahnya dan dengan 
pakai kaca mata besar yang pinggirannya 
terbuat dari kayu.  
 
6. Mandiri 
Nilai pendidikan karakter mandiri 
diwujudkan dalam (a) tidak bergantung 
pada orang lain dan (b) biaya 
sendiri.Tidak bergantung pada orang lain 
merupakan sikap yang dapat berdiri 
sendiri atau tidak memerlukan bantuan 
orang lain. Thian Bie memberi peringatan 
untuk tidak mencampur urusannya. 
“…, maka baek dalemini perkara 
laen orang tiada usa campur satu 
apa,”(SPG, 2000:315). 
Ia memantapkan hatinya untuk 
memberi hukuman pada Si Po Giok. Ia 
tidak terpengaruh dengan pendapat istri 
dan anak-anaknya yang lain. Ia 
mengatakan untuk tidak ikut campur 
dalam perkara atau masalah ini. 
 
7. Demokratis 
Nilai pendidikan karakter demokratis 
diwujudkan dalam (a) hak berbicara, (b) 
mufakat, (c) tidak membeda-bedakan.Hak 
berbicara merupakan kewenangan untuk 
mengungkapkan sesuatu. Keluarga Thian 
Bie mengaplikasikan hak berbicara 
kepada setiap anggota keluarga untuk 
dapat memberikan pendapat. 
“Tapi baeklah kita denger ia 
ceritaken dulu, apa sebab bermula ia 
suda tiada mau bilang trus-terang itu 
perkara,”(SPG, 2000:275). 
Po Kim merupakan anak Thian Bie 
yang sangat menghargai hak berbicara 
pada tiap anggota keluarga. Ia dengan 
sabar berkata untuk mendengar cerita Si 
Po Giok, apa sebabnya dia tidak mau 
berkata terus-terang tentang perkara 
pencuri buah jambu. Po Kim memberikan 
kesempatannya untuk berbicara. Ia  tidak 
langsung menuduh dan memberi 
hukuman. 
 
8. Rasa Ingin Tahu 
Nilai pendidikan karakter rasa ingin 
tahu diwujudkan dalam berbagai 
pertanyaan (a) apa, (b) mengapa, (c) ke 
mana, dan (d) bagaimana.Mengapa 
merupakan kata tanya untuk menanyakan 
sebab, alasan, atau perbuatan. Lim Tjan 
Hie (teman Si Po Giok di sekolah) melihat 
Si Po Giok wajahnya pucat. Ia menanya 
dan mencari tahu keadaannya. 
“…, mengapa Po Giok begitu pucet 
parasnya, apa ia suda dapet cidra 
pada temen-temen?,”(SPG, 
2000:324). 
Rasa ingin tahu yang tinggi membuat 
Lim Tjan Hie menanyakan Tjin Hoe 
tentang Si Po Giok yang wajahnya pucat. 
Ia menduga Si Po Giok mendapat luka 
dari teman-temannya. 
 
9. Semangat Kebangsaan 
Nilai pendidikan karakter semangat 
kebangsaan diwujudkan dalam (a) tradisi, 
dan (b) bergotong-royong.Gotong royong 
adalah bekerja bersama-sama, saling 
tolong-menolong, bantu-membantu 
mengerjakan atau membuat sesuatu. 
Keluarga Si Thian Bie dan anak-anaknya 
memiliki semangat gotong-royong. 
“Hujin Sie Thian Bie dan anak-
anaknya suda buka pintu depan dari 
rumanya dan kamudian ia orang 
bikin beres barang-barang berharga 
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yang ia bisa bawa,”(SPG, 
2000:365). 
Rumah Si Thian Bie kebakaran. Si 
Thian Bie dan anak-anaknya bekerja sama 
untuk membuka pintu depan rumahnya 
dan mengeluarkan semua barang-barang 
berharga yang bisa dibawa keluar. Inilah 
contoh semangat kebangsaan yang 
diterapkan dalam keluarga Sie Thian Bie 
untuk saling gotong royong dalam 
melakukan sesuatu sehingga semuanya 
dapat dikerjakan dengan baik. 
 
10. Menghargai Prestasi 
Nilai pendidikan karakter 
menghargai prestasi diwujudkan dalam (a) 
puji, dan (b) terima kasih.Puji adalah rasa 
atau pernyataan pengakuan dan 
penghargaan yang tulus akan kebaikan 
atau keunggulan suatu hal. Si Po Giok 
mendapat pujian dari sinshenya. 
“Sinshe Tjio Pang Kan ada puji Po 
Giok otaknya trang, tingka-lakunya 
sopan, adatnya alus dan rajin 
belajar, hingga itu sinshe ada amat 
sayang pada itu anak,”(SPG, 
2000:290). 
Sinshe Tjio Pang Kan merupakan 
guru di sekolah Si Po Giok. Ia memujinya 
karena pintar, sopan, mempunyai adat 
yang baik, dan rajin belajar, sehingga ia 
sangat sayang kepadanya. 
Karakter Sinshe tersebut bersifat 
subjektif. Ini sejalan dengan kepribadian 
Rogers (dalam Rustam, 2016:54) yang 
berarti menuntut pandangan atau perasaan 
sendiri. Pribadinya menyayangi Si Po 
Giok karena ia memandangnya sebagai 




Nilai pendidikan karakter bersahabat 
atau komunikatif diwujudkan dalam (a) 
menghadirkan suasana yang nyaman, dan 
(b) menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti atau dipahami.Menghadirkan 
suasana yang nyaman merupakan suatu 
komunikasi yang berlangsung secara baik 
dan dengan suasana yang mengembirakan 
serta menyenangkan. Oeiy Tiauw Hoan 
merupakan anak yang humoris. Ia dapat 
membuat suasana yang mengembirakan 
dan menyenangkan. 
“Sesampenya di depan Po Giok ini 
anak lantas angkat topinya yang ia 
lalu pegang dengen dua tangannya 
seraya membongkokkin badannya 
sebagi juga orang yang lagi membri 
hormat pada saorang berpangkat. 
Tapi dengen tiada berkata satu apa 
Po Giok berdiri dengen gaga di 
hadepannya itu anak yang baru 
dateng dan yang ia kenal ada Oeiy 
Tiauw Hoan, anaknya saorang 
hartawan di Pasar Baru, 
Weltevreden, yang umurnya baru 13 
taon dan ada takce sama-sama ianya 
pada satu guru. Ini anak ada pande 
sekali membadut dan suka sekali 
becanda sama temen-
temennya,”(SPG, 2000:276). 
Ketika Si Po Giok sedang jalan 
mondar-mandir di depan rumah, tiba-tiba 
ia melihat Oeiy Tiauw Hoan (teman 
sekolahnya). Tiauw Hoan ketika sampai 
di depannya, ia angkat topinya, lalu ia 
pegang dengan dua tangan seraya 
membongkokkan badan seperti orang 
yang sedang memberi hormat pada 
seorang yang berpangkat. Tindakan inilah 
yang menggambarkan Tiauw Hoan 
merupakan anak yang baik dan lewat 
kehadirannya menghadirkan suasana yang 
mengembirakan dan menyenangkan. Ia 
anak yang pandai sekali membuat sesuatu 
yang lucu, sehingga temannya terhibur. 
 
12. Cinta Damai 
Nilai pendidikan karakter cinta damai 
diwujudkan dalam (a) hidup rukun, dan 
(b) tidak marah.Hidup rukun adalah hidup 
yang baik dan damai, tidak bertengkar, 
bersatu hati, dan sepakat. Si Po Giok 
merupakan anak yang suka hidup rukun. 
“Aku bukan satu tukang beklai. 
Begimana kau tau, selamanya aku 




Si Po Giok bukan anak yang suka 
berkelahi. Ia anak yang suka hidup rukun 
dengan semua orang. Karakter inilah yang 
menunjukkan kepribadiannya yang sangat 
mencintai kedamaian dalam kehidupan. 
 
13. Gemar Membaca 
Nilai pendidikan karakter gemar 
membaca diwujudkan dalam kegiatan 
membaca. Gemar membaca merupakan 
sebuah sikap dan kebiasaan yang 
meluangkan waktu untuk melakukan 
kegiatan membaca. Si Thian Bie 
merupakan sosok orang tua yang gemar 
membaca. 
“..., Sie Thian Bie ada duduk di korsi 
males saparo reba di dalem 
kamarnya sambil baca buku,”(SPG, 
2000:273). 
Pada malam Senin, Si Thian Bie 
duduk di sebuah kursi separuh rebah di 
dalam kamarnya sambil membaca buku. 
Ia merupakan sosok orang tua yang 
menjadi teladan bagi anak-anaknya untuk 
rajin membaca. Anak-anaknya juga rajin 
membaca buku. 
 
14. Peduli Sosial 
Nilai pendidikan karakter peduli 
sosial diwujudkan dalam (a) mau 
membantu orang lain, (b) mendukung atau 
membela orang lain, (c) simpati, (d) 
perhatian, (e) empati, (f) khawatir, dan (g) 
beramal.Menolong orang lain merupakan 
satu di antara bentuk memberi sokongan 
(tenaga, dan sebagainya) supaya kuat 
(kukuh, berhasil baik, dan sebagainya). 
Kim Tjiang ingin membantu Thian Bie. 
“..., kalu encek suka, aku pun mau 
bantu cari ketrangan dalem perkara 
ini,”(SPG, 2000:266). 
Thian Bie kehilangan jambu 
kesukaannya yang di tanam di kebun 
miliknya. Kim Tjiang merupakan orang 
yang bekerja di kebun miliknya. Kim 
Tjiang ingin membantu Thian Bie untuk 
mencari pencuri buah kesukaannya yang 
ada di kebun.  
 
 
15. Tanggung Jawab 
Nilai pendidikan karakter tanggung 
jawab diwujudkan dalam (a) janji yang 
ditepati, dan (b) mendapat hukuman atas 
kesalahan yang diperbuat.Mendapat 
hukuman atas kesalahan yang diperbuat 
merupakan contoh bertanggung jawab. Po 
Houw diberi hukuman oleh ayahnya 
karena kesalahannya memakan buah sawo 
dan melemparkan kulit sawo di kamar Si 
Po Giok, sehingga Si Po Giok yang 
dituduh mengambil buah itu, serta ia juga 
mendapat hukuman cambuk dari 
pamannya, Thian Bie. 
“..., O, Po Houw yang nakal ampir 
tiada bisa tahan hatinya, sebab 
sekarang nyata ia dipisahken dari 
sudara-sudaranya yang laen dan ia 
lagi dihukum,”(SPG, 2000:343). 
Po Houw dipisahkan dari saudara-
saudaranya yang lain karena ia mendapat 
hukuman atas kesalahannya. Ia mendapat 
hukuman untuk tidak boleh makan 
bersama keluarga di ruang makan selama 
satu minggu. Ia hanya boleh makan di 
dapur. 
“Demikianlah sampe satu minggu 
lamanya ia dihukum begitu 
rupa,”(SPG, 2000:344). 
Po Houw menjalankan hukumannya 
sampai satu minggu. Ia tidak membantah 
dan memprotes hukuman yang diberikan 
kepadanya. Ia menerima dan menjalankan 
dengan baik. 
Perkembangan konsep diri menurut 
Rogers (dalam Amalia, 2013:92) dibagi 
menjadi dua yaitu penghargaan positif 
bersyarat dan penghargaan positif tanpa 
syarat. Po Houw menunjukkan sikap yang 
bertanggung jawab atas kesalahan yang ia 
perbuat. Ia menerima semua hukuman 
yang diberikan orang tuanya. Inilah yang 
dinamakan cinta tanpa syarat yang 
diberikan oleh orang tua yaitu bukan 
berarti orang tua harus menerima atau 
mengizinkan anaknya melakukan hal yang 
membahayakan orang lain atau dirinya. 
Orang tua harus melarang, memberi 
peringatan, dan hukuman. Hukuman yang 
diberikan tidak mengurangi cinta atau 
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penghargaan terhadapnya sebagai seorang 
manusia. Menurut Rogers (dalam Amelia, 
2013:94) menekankan pentingnya 
penghargaan positif tidak bersyarat 
sebagai pendekatan ideal dalam mengasuh 
anak bukan berarti meniadakan disiplin, 
aturan sosial, atau bentuk lain dari 
pembentukkan prilaku. 
 
B. Rencana Implementasi 
1. Novel Sie Po Giok dapat 
Digunakan sebagai Bahan 
Pembelajaran Sastra  
Novel Sie Po Giok ini dapat 
digunakan sebagai bahan pembelajaran 
sastra di SMA kelas XII semester ganjil 
dengan alasan sebagai berikut. 
 
a. Dilihat dari Aspek Kurikulum 
Kurikulum merupakan pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang berbasis 
karakter dan kompetensi yang 
mewajibkan anak untuk aktif dalam 
pembelajaran. Tujuan kurikulum 2013 
yaitu untuk mempersiapkan peserta didik 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif, 
serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
 
b. Dilihat dari Aspek Tujuan 
Pembelajaran 
Novel Si Po Giok karya Tio Ie Soei 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
novel di SMA kelas XI semester ganjil 
yang dapat disajikan dalam bentuk 
ringkasan cerita yang dapat dibaca di luar 
kelas atau di dalam kelas. Tujuan 
mempelajari novel ini di sekolah yaitu 
agar peserta didik dapat mempelajari 
karakter Si Po Giok yang berjuang untuk 
menggapai cita-citanya dan menjadi orang 
yang sukses. Dari ringkasan novel yang 
sudah dibaca, dapat dibuat soal-soal yang 
menguji pemahaman siswa. Soal-soal 
yang disajikan dalam bentuk kooperatif 
dan games, sehingga pembelajaran novel 
dapat menyenangkan dan menarik minat 
siswa. 
 
c. Dilihat dari Aspek Pemilihan 
Bahan 
Bahan merupakan referensi yang 
digunakan pendidik dalam mengajar di 
kelas sesuai dengan konteksnya. 
Pemilihan bahan meliputi relevansi, 
konsistensi, dan kecukupan. Relevansi 
artinya keterkaitan. Materi  pembelajaran 
hendaknya ada kaitan dengan pencapaian 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
Prinsip konsistensi artinya keajegan. 
Misalnya terdapat keempat aspek 
keterampilan bahasa Indonesia, yaitu: 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Prinsip kecukupan artinya materi 
yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa 
menguasai Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang diajarkan. 
d. Dilihat dari Aspek Keterbacaan 
Novel ini memiliki diksi yang 
menarik untuk dibaca. Karena 
menggunakan bahasa Indonesia tahun 
1912, novel ini tetap memiliki bahasa 
yang hampir mirip dengan bahasa 
Indonesia sekarang. Panjang kalimat pada 
novel ini memiliki panjang kalimat yang 
cukup. Panjang kalimat pada novel 
tersebut tidak terlalu panjang dan tidak 
terlaku pendek, sehingga mudah 
dipahami. Tata letak novel ini seperti 
kebanyakan novel lain, disajikan dengan 
tata letak rata kiri dan rata kanan. 
Disajikan dalam kertas yang putih dan 
bersih, sehingga pembaca memiliki minat 
untuk membaca novel ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Nilai pendidikan karakter pada novel 
Si Po Giok karya Tio Ie Soei dikaji sesuai 
dengan pendidikan karakter 
Kemendikbud, yaitu 18 nilai pendidikan 
karakter. Ditemukan 15 nilai pendidikan 
karakter dalam novel Sie Po Giok karya 
Tio Ie Soei. Nilai pendidikan karakter 
11 
 
tersebut terdiri atas religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli sosial, dan tanggung 
jawab. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
novel Si Po Giok karya Tio Ie Soei di 
SMA dilaksanakan dengan menggunakan 
kompetensi dasar dan indikator belajar 
sebagai tujuan pembelajaran. 
 
SARAN 
Saran yang ingin penulis sampaikan 
yaitu penelitian mengenai analisis novel 
Si Po Giok karya Tio Ie Soei ini masih 
sedikit. Oleh karena itu, penulis sarankan 
kepada penulis selanjutnya yang tertarik 
dengan penelitian novel untuk meneliti 
dalam hal kebahasaan yang terdapat pada 
novel tersebut. Penulis berharap penelitian 
terhadap novel ini dapat dilanjutkan 
dengan meneliti aspek kebahasaan 
sehingga dapat memperkaya pengetahuan 




Amalia, Lia. 2013. Menjelajah Diri 
dengan Teori Kepribadian Carl R. 
Rogers. (online).  diakses pada 
tanggal 3 Agustus 2018. 
Effendy, Chairil. 2014. Peranan Sastra 
dan Bahasa Melayu dalam 
Membangun Karakter Bangsa. 
Jurnal Kajian Sastra. No. 2 tahun 
2014. 
KPG. 2000. Kesastraan Melayu Tionghoa 
dan Kebangsaan Indonesia Jidid 1. 
Jakarta: Kepustakaan Populer 
Gramedia.  
Kuswantoro, Agung. 2015. Pendidikan 
Karakter melalui Public Speaking. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Listiyarti, Retno. 2012. Pendidikan 
Karakter dalam Metode Aktif, 
Inovatif, dan Kreatif. Jakarta: 
Esensi Erlangga Group. 
Mustari, Mohamad. 2014. Nilai Karakter. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Rachmah, Huriah. 2013. Nilai-nilai dalam 
Pendidikan Karakter Bangsa yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. 1(1):8. 
 
